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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dan penelitian yang telah penulis kemukan 

dalam penelitian ini, maka peneliti mengambil kesimpulan dari tugas akhir ini 

bahwa mengenai prosedur pemberian pembiayaan mikro yang ada di PT Bank 

Syariah Indonesia (persero) Tbk Kantor cabang dompu sudah dijalankan sesuai 

dengan prosedur pemberian pembiayaan secara umum dan teori yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya. 

              Produk pembiayaan mikro BSI Syariah merupakan produk pembiayaan 

usaha yang diperuntukan bagi masyarakat menengah yang memiliki usaha kecil 

(mikro) untuk dijadikan tambahan modal seperti masyrakat yang memiliki usaha, 

Produk pembiayaan mikro sendiri yang ada di PT Bank Syariah Indonesia 

(Persero) Tbk dibedakan menjadi dua jenis produk dengan besaran plafond yakni 

batasan perolehan pembiayaan yang diberikan oleh Bank Syariah dan tenor yakni 

batasan angsuran yang harus diberikan oleh nasabah pembiayaan mikro berbeda-

beda, besarnya pembiayaan mikro yang diberikan oleh BSI Syariah adalah sebesar 

Rp 5.000.000.000-, sampai dengan Rp 200.000.000-, dengan margin beragam dari 

jumlah tergantung jumlah pembiayaan yang diberikan. 

Adapun prosedur pemberian yang ada di Bank BSI Syariah KC Dompu 

melalui 7 tahapan yaitu, tahap permohonan nasabah, menyerahkan berkas-berkas 

seperti melengkapi persyaratan dan jaminan yang diminta pihak bank, tahap 
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investigasi untuk mendapatkan informasi lebih dalam terkait calon nasabah dan 

usahanya dengan melakukan pengecekan data pada SLIK OJK, survey dan 

wawancara, tahap analisa pembiayaan dilakukan untuk menilai kelayakan dalam 

pemberian pembiayaan secara mendalam dengan menggunakan prinsip 5C 

(Character, Capacity, Capital, Condition, and Collecteral, tahap 

penandatanganan akad dilakukan sebagai kesepakatan perjanjian antara pihak 

bank dan nasabah dengan menggunakan akad murabahah bil wakalah, tahap 

pembukaan rekening dilakukan untuk memudahkan nasabah membayar angsuran, 

tahap persetujuan dilakukan untuk memudahkan nasabah membayar angsuran, 

tahap persetujuan dilakukan dengan menginput data melalui sistem untuk 

mendapatkan persetujuan, tahap pencairan dilakukan setelah pihak bank 

menyetujui bahwa permohonan pembiayaan. 

5.2 Saran dan Implikasi Penelitian 

Berikut adalah penejelasan mengenai saran dan implikasi penelitian : 

5.2.1 Saran 

Dalam Tugas Akhir ini penulis memberikan saran yang diharapkan dapat 

dijadikan masukan yang ditunjukan kepada penelitian selanjutnya supaya dapat 

menghasilkan penelitian jauh lebih baik. Berikut adalah saran yang diberikan 

adalah :  

1. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan PT Bank Syariah Indonesia (persero) Tbk untuk mengatasi 

hambatan dalam proses pembiayaan tersebut adalah sebaiknya pihak bank juga 
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menginformasikan melalui media internet jadi tidak hanya melaului informasi 

pihak Staff bank ataupun melauli brosur tetapi melalui media sosial pun juga 

sangat membantu dalam menagatasi hambatan ini agar seorang nasabah lebih 

teliti dalam membawa berkas persyaratan pengajuan pembiayaan. 

2. Bagi peneliti berikutnya yang akan melakukan penelitian di PT Bank Syariah 

Indonesia( (Persero) Tbk kantor cabang dompu sebaiknya mencari topik 

pembahasan yang berbeda sehingga judul Tugas Akhir nantinya akan 

berbeda. Karena banyak berbagai topik pembahasan yang terkait tentang 

materi perbankan dan yang berikutnya apabila hendak mencari objek 

penelitian sebaiknya mencari referensi dan tempat penelitian lebih dari satu. 

5.2.2 Implikasi Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai prosedur 

pembiayaaan mikro pada PT Bank Syariah Indonesia (Persero) Tbk Kantor 

Cabang Dompu implikasi dari saran yang diberikan dapat memudahkan dan 

mempercepat prosedur pemberian pembiayaan mikro kepada pemohon, pemohon 

dapat mempersiapkan berkas persyaratan dengan lengkap dan benar sebelum 

mengajukan proses pemberian pembiayaan. 
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